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MOTTO 

 

“Rahasia kebahagiaan itu ada dalam tiga hal, 

yaitu: bersabar, bersyukur dan ikhlas” 

 

“Sikap mental adalah segalanya. Hidup akan sukses kalo mentalmu beres. 

(Attitude is everything) 

Ada Allah, sumber kemudahan dan sumber kekuatan.” 

~Ning Imas Fatmah Zahro* 
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ABSTRAK 

FITRIA TAHTA ALFINA, Bauran Pemasaran Sebagai Prediktor Minat Beli 

Konsumen Sarung Al-Ghouts Pada Santri Pondok Pesantren Al-Utsmani 

Kajen. 

  Sarung menjadi tren bagi santri dipondok pesantren, sehingga akan muncul 

sebuah minat beli terhadap sarung batik dengan memperhatikan berbagai aspek 

terkait bauran pemasaran (Harga, Produk, Promosi dan Tempat). Tujuan penelitan 

untuk mengetahui bauran pemasaran dari harga, produk, promosi dan tempat 

sebagai prdiktor minat beli konsumen sarung Al-Ghouts pada santri Ponpes Al-

Utsmani Kajen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 

santri Ponpes Al-Utsmani Kajen yang mempunyai minat beli sarung batik Al-

Ghouts. Teknik pengambilan sampling menggunakan accidental sampling dengan 

jumah sampel 98 orang dan di genapkan menjadi 100. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner dan analisis data regresi linear berganda. 

  Hasil penelitian uji simultan variabel harga, produk, promosi dan tempat 

berpengaruh terhadap variabel minat beli dengan hasil uji T variabel harga yaitu 

(1,835 > 1,66105)  dan nilai signifikansi 0,070 > 0,05, variabel produk yaitu (4,453 

> 1,66105) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, variabel promosi yaitu (0,625 < 

1,66105) dan nilai signifikansi 0,516 > 0,05, dan variabel tempat yaitu (0,294 < 

1,66105) dan nilai signifikansi 0,769 > 0,05 adapun hasil uji F sebesar 20,069. 

Maka nilai f hitung 20,069 > f tabel 2,31 dan nialai signifikansi 0,000 < 0,05 

disimpulkan Ho dtolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan  jika variabel harga, 

produk, promosi dan tempat berpengaruh terhadap minat beli sarung batik Al-

Ghouts. koefisien determinasi memiliki Adjusted R Square sebesar 0,435. Hal ini 

berarti minat beli (Y) dapat di jelaskan oelh variabel-variabel independent (harga, 

tempat, produk, dan desain produk) sebesar 43,5% sedangkan sisanya (100% – 

43,5% = 56,5%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Harga, Produk, Promosi dan Tempat, Minat Beli Sarung Batik 

Al-Ghouts 
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ABSTRACT 

FITRIA TAHTA ALFINA, Marketing Mix as a Predictor of Consumer 

Purchase Interest in Al-Ghouts Sarong at Santri Pondok Pesantren Al-

Utsmani Kajen. 

  Sarong is a trend for students at boarding schools, so that there will be a 

buying interest in batik sarong by paying attention to various aspects related to the 

marketing mix (Price, Product, Promotion and Place). The research objective is to 

determine the marketing mix of price, product, promotion and place as a predictor 

of consumer buying interest in Al-Ghouts sarongs for students of Al-Utsmani Kajen 

boarding school. 

 This research uses a quantitative approach. The subjects of this study were 

students of Ponpes Al-Utsmani Kajen who had an interest in buying Al-Ghouts 

batik sarongs. The sampling technique used accidental side with a sample size of 

98 people and rounded up to 100. Data collection techniques using questionnaires 

and multiple linear regression data analysis. 

  The results of the simultaneous test research on price, product, promotion 

and place variables affect the purchase interest variable with the results of the price 

variable T test, namely (1.835> 1.66105) and a significance value of 0.070> 0.05, 

the product variable is (4.453> 1, 66105) and a significance value of 0.000 <0.05, 

the promotion variable is (0.625 < 1.66105) and a significance value of 0.516> 0.05, 

and the place variable is (0.294 < 1.66105) and a significance value of 0.769> 0.05 

while the F test results are 20.069. Then the calculated f value of 20.069> f table 

2.31 and the significance value of 0.000 <0.05 concluded that Ho was rejected and 

Ha was accepted. This shows that the variables of price, product, promotion and 

place have an effect on buying interest in Al-Ghouts batik sarong. the coefficient of 

determination has an Adjusted R Square of 0.435. This means that buying interest 

(Y) can be explained by the independent variables (price, place, product, and 

product design) by 43.5% while the rest (100% - 43.5% = 56.5%) is explained by 

other variables outside the variables in this study. 

Keywords: Price, Product, Promotion and Place, Purchase Interest in Sarong 

Batik Al-Ghouts 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf-huruf latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama   Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ َ

 ī = إي ai = أي i = إ َ

 ū = أو au = أو u = أ َ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

أةمر جمیلة  = mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

مةطفا  = fātimah 

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بّنار  = rabbanā 

البللرَ = al-birr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

لشمسا  = asy-syamsu 

للرجاا  = ar-rajulu 

ةلسیدا  = as-sayyidah 
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

لقمرا  = al-qamar 

لبدیعا  = al-badī’ 

للجلاا  = al-jalāl 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

تمرأ  = umirtu 

ءشي  = syaiʹun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang 

mempelajari ilmu agama (tafaqquh fi al-dîn) dengan penekanan pada 

pembentukan moral santri agar bisa mengamalkannya dengan bimbingan kiai 

dan menjadikan kitab kuning sebagai sumber primer serta masjid sebagai pusat 

kegiatan. Pesantren juga dikenal dengan tambahan istilah pondok yang dalam 

arti kata bahasa Indonesia mempunyai arti kamar, gubug, rumah kecil dengan 

menekankan kesederhanaan bangunan. Pondok juga berasal dari bahasa Arab 

”Fundũq” yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederhana, atau mengandung 

arti tempat tinggal yang terbuat dari bambu. Sehingga istilah pondok pesantren 

dapat diartikan sebagai tempat atau komplek para santri untuk belajar atau 

mengaji ilmu pengetahuan agama kepada kiai atau guru ngaji, biasanya 

komplek itu berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil dengan bangunan apa 

adanya yang menunjukkan kesederhanaannya. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam tradisional yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengaah 

masyarakat muslim. Masthuhu Hasbullah (2019) menyatakan pesantren dalam 

tempat untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat 

sehari-hari. Pertumbuhan dan perkembangan pondok pesantren tidak terlepas 

hubungannya dengan sejarah masuknya Islam di Indonesia. Pendidikan Islam 

di Indonesia bermula ketika orang-orang yang masuk islam ingin mengetahui 



 

 
 

lebih banyak isi ajaran agama yang baru dipeluknya, baik mengenai tata cara 

beribadah, baca Al-Qur’an, dan mengetahui Islam lebih luas dan mendalam. 

Berdirinya pondok pesantren pada periode wali-wali di Jawa tidak 

terlepas dari kewibawaan dan kedalaman ilmu seorang Kyai, yang kemudian 

berhasil membina dan mengembleng masyarakat melalui pesantren, sehingga 

tersebarlah pesantren keberbagai daaerah di Jawa dan Madura. Perkembangan 

pesantren di dua pulau itu, diikuti oleh daerah-daerah lainya seperti Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, dan pulau-pulau yang ada di Nusantara. Setiap lembaga 

penddikan tradisional di atas dipimpin oleh seorang yang yang mempunyai 

kewibawaan dan karismatik. Di Jawa dikenal dengan Kyai, Ajeng, Elang, di 

Sumatera disebut dengan tuan guru, tuan syeikh, di Aceh dikenal dengan ulama 

(orang alim yang memiliki ilmu pengetahuan agama) sepadan dengan fiqih 

(ahli fiqih atau paham ilmu agama). Pondok pesantren yang melembaga di 

masyarakat terutama diperdesaan merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia. Awal kehadiraan pondok pesantren bersifat tradisional 

untuk mendalami ilmu-ilmu agama Islam sebagai pedoman hidup (tafaqquh fii 

ad-din) dengan menekankan pentingnya moral dan masyarakat menurut 

Darmawan (2019). Sebagai lembaga pemerintah yang bertugas melindungi 

moral bangsa dan mengatur kehidupan umat beragama dalam sistem kehidupan 

nasional, Kementerian Agama bertanggung jawab untuk terus menerus menata 

dan membina masyarakat yang damai dan dinamis berdasarkan Pancasila. 

Kementerian ini bertanggung jawab untuk memberikan layanan kepada semua 

masyarakat, terlepas dari afiliasi agama mereka, menurut Wikipedia (2023). 



 

 
 

Jenis lembaga pendidikan agama yang diperlukan untuk mengatasi masalah 

yang berkaitan dengan keyakinan agama masyarakat termasuk madrasah dan 

pondok pesantren. Pesantren bukan hanya sebagai lembaga pendidikan agama, 

tetapi dapat menjadi lembaga sosial dan ekonomi santri serta masyarakat 

sekitar. Strategi koperasi pondok pesantren dalam pemberdayaan ekonomi 

santri sangat penting dengan memperbaiki dan meningkatkan manajemen 

kelmbagaan, keanggotaan, kepengurusan, keuangan kemitraan dan 

pengembangan unit usaha berbasis agribisnis untuk meninkatkan kesejahteraan 

pesantren, santri dan masyarakat menurut Drs. Chusmeru (2017). Fakta bahwa 

para siswa tinggal bersama di pondok pesantren membedakannya dari model 

pendidikan lainnya. Ada juga koperasi, yang juga dikenal sebagai kopontren 

(2018). Koperasi, atau kopontren, didirikan di lingkungan pondok pesantren 

untuk memenuhi semua kebutuhan para santri yang ada di dalamnya. Namun, 

kopontren tidak hanya melayani para santri, tetapi juga masyarakat sekitar 

dalam bentuknya yang sekarang. Pekalongan merupakan salah satu kota 

metropolitan atau daerah fokus di Jawa Tengah yang terkenal dengan industri 

batiknya. Oleh karena itu, Kota Pekalongan dijuluki sebagai "Kota Batik". 

Dalam pembuatannya, seni batik dapat menghasilkan selembar kain yang 

disebut sarung. Sarung adalah jenis kain yang berbentuk kotak dan memiliki 

banyak desain yang berbeda, seperti kotak, daun, batik, dan lain-lain. Menurut 

Woropatin (2017), sarung telah berkembang menjadi sebuah kebiasaan di 

masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan santri. 



 

 
 

Seiring dengan majunya perkembangan masyarakat maka pendidikan 

pesantren baik tempat, bentuk, hingga subtansinya telah jauh mengalami 

perubahan. Pesantren tidak lagi sesederhana seperti apa yang digambarkan 

seseorang, aka tetapi pesantren dapat mengalami perubahan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan zaman. Adapun beberapa kalsifikasi pondok 

pesantren di  Al-Utsmani yaitu ada dua yaitu  salafiyah dan modern. Salaf 

artinya “lama”, “dahulu”, atau “tradisional”. Pondok pesantren salafiyah 

adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan pelajaran dengan 

pendekatan tradisional, sebagaimana sejak awal pertumbuhannya. 

Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara individu atau kelompok 

dengan konsentrasi dengan kitab-kitab klasik berbahsa arab. Penjajakan tidak 

didasarkan pada satu waku, tetapi berdasarkan kitab yang dipelajari. Model 

pengajarannya pun sebagaimana yang lazim diterapkan dalam pesantren salaf 

yaitu dengan metode serogan dan waton. Sedangkan modern yang menerapkan 

sistem pelajaran klasikal (madrasi) memberikan ilmu umum dan ilmu agama 

serta juga memberikan pendidikan keterampilan. Pembelajaran modern 

dilakukan secara berjenjang dan berkesinambung, dengan suatu program yang 

didasarkan pada satuan waktu, seperti semesteran dan ujian akhir semester. 

Pondok pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren yang 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern melalui 

satuan pendidikan formal, baik madrasah (RA, MI, MTS, MA) yang ada di 

dalam pondok pesantren Al-utsmani. 



 

 
 

Pada umumnya, pelanggan akan menerima berbagai penawaran harga 

yang serupa, menurut Nasib (2020). Dalam proses pemasaran, harga 

penawaran akan dapat membantu dalam menentukan jenis permintaan yang 

terlihat di pasar dari penawaran. Hal ini akan terus mempengaruhi efek lanjutan 

dari pilihan penyedia atau pembuat untuk menyimpulkan apakah produk kreasi 

atau penawaran penawaran dapat membantu mereka dalam mendapatkan 

manfaat yang lebih penting. Biaya dapat menyebarkan aset yang sedikit, 

kekurangan aset menyebabkan biaya aset yang tinggi, jadi hanya klien yang 

membeli yang menunjukkan keinginan dan kapasitas. 

Dalam kehidupan sehari-hari seperti yang dikatakan Dimyati (2019), 

kualitas saat ini lebih penting daripada jumlah. Pelanggan sekarang 

menempatkan nilai yang lebih tinggi pada daya tahan produk saat melakukan 

pembelian. Pelanggan tidak lagi peduli dengan persaingan kekayaan dengan 

tetangga di masa depan. Pertimbangan pembeli yang luar biasa terkait masalah 

alam dan kekecewaan terhadap kontaminasi dan pamer aset membawa 

perubahan signifikan dalam cara hidup. Perubahan cara hidup berarti 

perubahan dalam berpromosi. Mengembangkan kualitas barang lebih lanjut 

untuk memenuhi klien adalah salah satu tujuan setiap organisasi, terutama 

organisasi modern. Banyak produk yang hadir dalam berbagai gaya, kualitas, 

dan bentuk, yang semuanya telah terbukti menarik konsumen untuk 

membelinya. 

Produk memiliki arti penting bagi organisasi, dengan alasan bahwa 

tanpa produk organisasi tidak dapat melakukan apa-apa dari bisnisnya. Produk 



 

 
 

dapat ditawarkan ke pasar untuk menarik perhatian, akuisisi penggunaan atau 

konsumsi yang dapat memuaskan suatu kebutuhan, atau kedua-duanya, seperti 

yang dinyatakan oleh Sa'adah (2020). Produk dalam pemasaran adalah segala 

sesuatu yang dapat dibeli atau dijual di pasar dan memenuhi kebutuhan 

pembeli. 

Untuk memastikan kepuasan pelanggan, setiap bisnis harus mampu 

menghasilkan produk yang memenuhi standar tertinggi. Akibatnya, bisnis 

harus dapat memikirkan kembali strategi layanan pelanggan mereka agar tetap 

kompetitif. Perusahaan harus menempatkan prioritas tinggi pada upayanya 

untuk mendapatkan dan mempertahankan pelanggan. Untuk membuat 

pelanggan mau membeli produk perusahaan, strategi terbaik harus 

direncanakan dengan matang. Selain itu, selain mengikuti semua saran, 

perusahaan perlu bekerja keras untuk mendapatkan kepercayaan dari 

pelanggannya. Menurut Nasib (2020), setiap orang memanfaatkan produk dan 

jasa yang sudah digunakan di masyarakat. Ketika produk dan jasa tersebut 

dibutuhkan oleh seseorang, tentunya ketersediaan produk atau jasa yang 

dibutuhkan menjadi prasyarat. Kenyataan bahwa barang dan jasa kini menjadi 

hal yang lumrah dalam masyarakat secara keseluruhan tidaklah mengherankan. 

karena kehidupan masyarakat tidak pernah lepas dari barang dan jasa. Bahkan, 

dengan tenaga kerja dan produk, semua orang dapat memenuhi kebutuhan 

mereka.  

Faktor promosi juga berperan penting dalam pemasaran. Tanpa adanya 

promosi, konsumen tidak akan pernah tau bahwa produk yang ditawarkan ada. 



 

 
 

Menurut Evelyn Natalie Karwur (2020), promosi adalah aktivitas pemasran 

dengan cara menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk dan 

mengingatkan pasar sasaran agar bersdia menerima, membeli, dan loyal pada 

produk. Perusahaan harus mengatur strategi promosi yang tepat agar produk 

perusahaan bisa dikenal oleh konsumen. dengan promosi yang tepat agar 

produk perusahaan bisa dikenal oleh konsumen. dengan promosi yang tepat 

dengan informasi yang tepat dengan informasi yang terkandung dalam promosi 

tersebut, mka konsumen akan tertarik membeli suatu produk. 

Faktor yang juga menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli 

adalah lokasi. Lokasi adalah tempat dimana perusahaan harus berkemas 

melakukan operasi. Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena 

dapat ikut menentukan tercapainya badan usaha. Lokasi yang baik adalah 

lokasi yang terletak pada daerah yang strategis sehingga dapat 

memeksimumkan laba. Lokasi yang strategis dan akses lokasi yang terjangkau 

akan mengundang konsumen melakukan pembelian terhadap tempat tinggal.  

Minat beli adalah tahap dimana konsumen atau pembeli telah 

menentukan pilihannya dan melakukan pembelian produk serta 

mengkonsumsinya. Pengambilan keputusan oleh konsumen untuk melakukan 

pembelian suatu produk diawali oleh adanya kesadaran atas kebutuhan dan 

keinginan , maka konsumen akan mencari informasimengenai keberadaan 

produk yang diinginkannya. Dari berbagai informasi yang diperoleh konsumen 

melakukan seleksi alternatif-alternatif yang tersedia. Seleksi ini dilakukan 

karena untuk beberapa kebutuhan konsumen akan selektif dalam 



 

 
 

mempertimbangkan kepuasan pembelian. Bayu Prawira (2020) Menyatakan 

bahwa minat beli merupakan suatu proses perencanaan pembelian suatu 

produk yang akan dilakukan oleh konsumen dengan mempertimbangkan 

beberapa hal, diantaranya aadalah banyaknya unit produk yang dibutuhkan 

dalam periode waktu tertentu, merek dan sikap konsumen dalam 

mengkonsumsi produk tersebut. 

Berdasarkan penjalasan di atas penelitian ini mencoba mengetahui 

pengaruh harga, produk, promosi dan tempat terhadap minat beli konsumen 

dalam pembelian sarung batik. Alasan pemilihan variabel independent tersebut 

mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Monica (2018) yang 

menemukan hasil bahwa harga, produk, promosi dan tempat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pembelian perumahan. 

Sebagian besar manajer keuangan saat ini sebenarnya meremehkan 

iklim bisnis. Padahal, produktivitas perusahaan akan sangat diuntungkan 

dengan lingkungan bisnis yang positif. Pada dasarnya, iklim bisnis adalah 

pesaing, penyedia, media, pertemuan klien, pemerintah, situasi ekonomi 

meskipun faktanya organisasi tidak secara langsung terlibat dengan perubahan 

ini, bagaimanapun juga organisasi harus menyesuaikan diri dan memanfaatkan 

peluang untuk mendapatkan keuntungan terbesar. Menurut Qomariah (2021) 

Kesulitan iklim bisnis saat ini semakin sulit, sehingga bisnis harus memiliki 

pilihan untuk mengatasi masalah pasar dan memanfaatkannya sebagai peluang 

untuk bertahan dari sekarang. Karena batik merupakan salah satu sumber 

pendapatan utama bagi masyarakat Pekalongan, kota Pekalongan disebut 



 

 
 

sebagai "Kota Batik". Batik mewakili Bersih, Terawat, Sistematis, Indah dan 

Informatif. Masyarakat juga menggunakan batik setiap hari karena sudah 

mendarah daging. Batik adalah pusat dari Pekalongan. Bisnis batik menghidupi 

lebih dari 1000 keluarga, industri ini merupakan semacam genetik. 

Selain dikenal sebagai kota batik, Pekalongan juga disebut sebagai kota 

"SANTRI", merujuk pada motto kabupaten ini, yang merupakan singkatan dari 

"Sehat, Aman, Nyaman, Tertib, Rapi, dan Indah". Penggambaran kota santri 

juga sering dinyanyikan dalam sebuah lagu berjudul "Kota Santri" yang 

menggambarkan suasana kota santri di wilayah Pekalongan. Hal ini terlihat 

dari adanya 82 sekolah berasrama yang ada di Pekalongan, salah satunya 

adalah Sekolah Pengalaman Hidup Islami Al-Utsmani Kajen. 

Ponpes Al-Utsmani Kajen merupakan lembaga pendidikan keagamaan 

di bawah naungan Kementrian Agama. Santrinya memiliki jenjang pendidikan 

salaf, formal mulai dari menengah pertama sampai perguruan tinggi. Santri 

yang berlatar belakang perguruan tinggi mengalami penambahan jumlah yang 

signifikan terbukti dari 2019 hingga 2020 terdapat 125 santri mahasiswi, 

namun saat ini mengalami penurunan dan terdapat 90 santri mahasiswi dan 

terdapat 250 santri yang berlatar belakang pendidikan salaf-formal di kalangan 

pondok putri dan sekitar 150 santri yang berlatar belakang mahasiswa, salaf 

dan formal di kalangan pondok putra. 

Sarung, pakaian yang dikenakan para santri setiap hari, merupakan ciri 

khas budaya mereka. Sebenarnya, sarung biasanya dikenakan oleh seorang 

pria, tetapi hampir semua santri laki-laki dan perempuan di pesantren 



 

 
 

mengenakannya. Biasanya santri putri mengenakan sarung batik, begitu juga 

sebagian santri putra juga ada yang mengenakan sarung batik, sarung batik 

sendiri memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan sarung secara 

keseluruhan. Sarung batik memberikan kesan bahwa sarung tersebut dapat 

dikenakan oleh siapa saja, terutama santri. Pekalongan yang biasa dijuluki 

dengan “Kota Batik” adalah kota yang terletak di pesisir utara Jawa Tengah, 

kota tersebut dianggap sebagai salah satu pusat batik terkenal di Indonesia. 

Batik Pekalongan memiliki keunikan tersendiri dalam corak dan motifnya, 

yang membedakan dengan batik lainnya. Corak khusus ini sebagai hasil dari 

akulturasi budaya di Pekalongan. Akulturasi budaya yang mampu 

memperlihatkan kreativitas   dalam dinamika perkembangan batik Pekalongan 

yang lestari hingga kini. Adanya perbedaan latar belakang budaya, juga 

menyebabkan terbentuknya corak batik yang berbeda-beda. Variasi etnis di 

antara para perajin batik akhirnya menciptakan beragam motif, yang pada 

gilirannya memperkaya ragam corak batik yang dihasilkan. Hal inilah yang 

kemudian dikenal sebagai batik Pekalongan. 

Ada berbagai jenis sarung yang di jual belikan di koperasi pondok pesantren 

Al-Utsmani Kajen. Salah satunya sarung batik Al-Ghouts yang menjadi alasan 

penelitian penulis, yaitu sarung batik yang mempunyai ciri khas Motif batik 

sawat merupakan motif yang paling diminati banyak orang. Masyarakat Jawa 

percaya bahwa setiap kekuatan para leluhur dan dewa memiliki peran dalam 

mengendalikan alam semesta. Sawat memiliki arti melempar.  Mitosnya, orang 

Jawa memiliki senjata seperti Batara Indra atau dikenal dengan petir, kilat, atau 



 

 
 

gledek. Senjata ini digunakan dengan cara dilempar. Sawat memiliki bentuk 

seperti hewan ular yang memiliki taring atau gigi tajam. Batik sawat seakan 

memberikan perlindungan alam semesta untuk si pemakai. Produk sarung batik 

di ponpes Al-Utsmani tidak hanya sarung batik Al-Ghouts saja akan tetapi ada 

juga sarung batik merek lain. Dengan masing-masing keunggulan yang 

ditawarkan oleh para produsen kepada para konsumen, dengan harapan 

konsumen tertarik terhadap produk sarung batik merek tertentu dengan 

keunggulannya. Produk sarung batik dengan berbagai merek lain diantaranya: 

Tabel 1.1 Harga Sarung Batik di Ponpes Al-Utsmani 

No Sarung Batik Harga 

1 Al-Ghouts Rp. 70.000 

2 Aroja Rp. 65.000 

3 Madura Rp. 100.000 

4 Mahda Rp. 90.000 

5 Miftah Rp. 85.000 

         (Sumber: Bu Yanti, komunikasi pribadi, 17 Maret 2023) 

   Dari data di atas para santri mempunyai minat untuk membeli sebuah 

sarung batik dengan melihat harga, kualitas dan kenyamanan tentunya.  Santri 

ponpes Al-Utsmani menggunakan sarung batik tidak hanya ketika kegiatan 

sehari-hari seperti mengaji, akan tetapi juga bisa dikenakan ketika sholat. Santri 

memilih sarung sebagai pakaian yang dikenakan ketika sholat karena sarung 

sendiri sangat nyaman dan fleksibel. Tampilan yang longgar membuat santri 

bebas untuk menggunakannya tanpa harus khawatir tidak muat. 

    Tabel 1.2 Data Penjualan Sarung Batik di Ponpes Al-Utsmani Kajen 



 

 
 

No Sarung Batik 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Tahun 

2022 Jumlah 

1. Al-Ghouts 60 65 70 195 

2. Aroja 55 50 55 160 

3. Madura  50 48 53 151 

4. Mahda 40 45 55 140 

5. Miftah 43 45 50 138 

      (Sumber: Koprasi Ponpes Al-Utsmani kajen, 2023) 

. Dilihat dari daftar harga dan data penjualan sarung batik di koperasi 

pondok pesantren Al-Usmani ada beberapa variasi harga dan harga tersebut 

sangat mempengaruhi minat beli santri. Seperti  harga jual yang terpasang pada 

tabel di atas, sarung batik Aroja memasang harga paling terjangkau yaitu Rp. 

65.000,. dengan data penjualan 160 pcs di 3 tahun terakhir dan berikutnya 

sarung batik Al-Ghouts dengan harga jual Rp. 75.000,. dengan data penjualan 

3 tahun terakhir yaitu 195 pcs dan sarung batik Miftah jatuh dengan harga jual 

Rp. 85.000,. dengan data penjualan 3 tahun terakhir yaitu 138 pcs dan 

selanjutnya sarung batik Mahda dengan harga jual Rp. 90.000,. dengan data 

penjaualan 3 tahun terakhir 140 pcs dan selanjutnya sarung batik Madura 

dengan harga jual paling mahal yaitu Rp. 100.000,. dengan data penjualan 3 

tahun terakhir yaitu 151 pcs. 

Keunikan yang masih terus berlangsung dan menjadi daya tarik di 

kalangan santri adalah busana muslim  dan bawahnya adalah sarung, itulah 

fashion santri, sehingga saat peringatan hari santri pun mereka yang hadir akan 

menggunakan busana santri, ya sarungan, baju muslim lengan panjang, dan 



 

 
 

berkopyah. Salah satunya penggunaan sarung batik yang telah menjadi pola di 

pondok pesantren, digunakan untuk sarungan. Di kalangan santri, sarung tidak 

hanya digunakan untuk salat. Aktivitas sehari-hari pun, para santri juga 

sarungan. Khususnya di Pondok Pesantren Al-Utsmani Kajen. Santri biasa 

menggunakan sarung batik untuk kegiatan sehari-hari dari muai mengaji, 

sholat berjamaah dan juga olahraga. Bentuknya yang fleksibel sehingga 

mempermudah gerak santri saat berolahraga. Untuk kain sarung batik merek 

dari Al-Ghouts ini khususnya menggunakan bahan yang tidak licin sehingga 

sangat nyaman ketika digunakan untuk olahraga. 

Banyaknya pemakaian sarung batik dikalangan santri dapat 

dimanfaatkan sebagai peluang bisnis yang menguntungkan. Salah satunya 

strategi yang dapat dilakukan pengusaha pengrajin sarung batik yaitu pondok 

pesantren. Dalam baruan pemasaran, pondok pesantren merupakan lokasi yang 

sangat strategis untuk pengembangan usaha produksi sarung batik. Sarung 

yaitu selembar kain yang dibentuk seperti tabung atau pipa dari hasil dijahit 

pada kedua ujungnya. Ini merupakan definisi mendasar dari sarung yang ada 

di indonesia dan tempat-tempat lain. Dalam definisi busana international, 

sarung bermakna selembar kain yang lebar yang pemakaiannya diikatkan pada 

pinggang sebagai peutup bagian tubuh bawah (pinggang ke bawah). 

  Sehingga penulis menyusun sebuah skripsi yang berjudul “BAURAN 

PEMASARAN SEBAGAI PREDIKTOR MINAT BELI KONSUMEN 

SARUNG AL-GHOUTS PADA SANTRI PONDOK PESANTREN AL-

UTSMANI KAJEN”. Dengan tujuan untuk mengetahui apakah harga, 



 

 
 

kualitas produk dan citra merek bepengaruh terhadap minat beli sarung batik 

di Ponpes Al-Utsmani Kajen. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, maka dapat disusun rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah harga berpengaruh terhadap minat beli sarung Al Ghouts pada 

santri pondok pesantren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 

2. Apakah  kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli sarung Al 

Ghouts pada santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 

3. Apakah  promosi berpengaruh terhadap minat beli sarung Al Ghouts pada 

santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 

4. Apakah  tempat berpengaruh terhadap minat beli sarung Al Ghouts pada 

santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 

5. Apakah harga, kualitas produk, promosi, tempat berpengaruh terhadap 

minat beli sarung Al Ghouts pada santri pondok pesatren Al-Utsmani 

Kajen secara simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan tujuan dari 

peeitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis harga berpengaruh terhadap minat beli sarung Al 

Ghouts pada santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 



 

 
 

2. Untuk menganalisis kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli 

sarung Al Ghouts pada santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara 

parsial? 

3. Untuk menganalisis promosi berpengaruh terhadap minat beli sarung Al 

Ghouts pada santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 

4. Untuk menganalisis tempat berpengaruh terhadap minat beli sarung Al 

Ghouts pada santri pondok pesatren Al-Utsmani Kajen secara parsial? 

5. Untuk menganalisis harga, kualitas produk, promosi, tempat berpengaruh 

terhadap minat beli sarung Al Ghouts pada santri pondok pesatren Al-

Utsmani Kajen secara simultan? 

D. Manfaat penelitian 

Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai 

berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Memberi konribusi dan tambahan refrensi kepada kalangan akaemik, 

terutama mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai sarung Al-

Ghouts dalam hal pengembangan studi mengenai pemasaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Konsumen 

Memberi tambahan informasi dan pemahaman kepada para konsumen 

dalam pembelian sarung Al Ghouts. 

b. Bagi Penjual 



 

 
 

Memberi  kontribusi dan informasi tambahan kepada pengusaha dalam 

hal seberapa besar pengaruh kualitas terhadap minat beli produk sarung 

Al Ghouts. Sehingga menjadi perbandingan perusahaan dalam 

mempromosikan produknya. 

E. Sistematika Pembahsan 

Pembahasan hasil penelitian dapat di sistematika dalam lima bab di 

mana akan memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pendahuluan, adalah bab awal dengan isi;  latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab dua berisi penjelasan atau teori yang sesuai dengan  penelitian. 

Serta terdapat pula penelitian terdahulu yang dijadikan tolak ukur 

dalam analisis penelitian. Serta kerangka berpikir untuk 

menganalisis dan menjelaskan data penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dengan susuan rincian yang digunakan; jenis 

penelitian, fokus penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, serta teknik analisis data 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN: 

Di dalamnya berisikan pendeskripsian data, analisis dan 

pembahasannya. 



 

 
 

BAB V :  PENUTUP 

Pada bab penutup di dalamnya memuat simpulan sekaligus saran. 

Selanjutnya disertakan juga lampiran-lampiran seperti daftar pustaka 

dan lainnya sebagai penunjang penelitian
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa X1 atau harga tidak berpengaruh 

terhadap minat beli sarung batik Al-Ghouts t hitung > t tabel yaitu (1,835 > 

1,66105)  dan nilai signifikansi 0,070 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak signifikan. 

2. Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa X2 atau prduk  berpengaruh terhadap 

minat beli sarung batik Al-Ghouts t hitung > t tabel yaitu (4,453 > 1,66105) 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho diterima dan Ha diterima, artinya 

signifikan 

3. Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa X3 atau promosi tidak berpengaruh 

terhadap minat beli sarung batik Al-Ghouts t hitung > t tabel yaitu (0,625 < 

1,66105) dan nilai signifikansi 0,516 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditolak, 

artinya tidak signifikan. 

4. Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa X4 atau tempat tidak berpengaruh 

terhadap minat beli sarung batik Al-Ghouts t hitung > t tabel yaitu (0,294 < 

1,66105) dan nilai signifikansi 0,769 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditolak, 

artinya tidak signifikan. 

5. Secara simultan (bersama-sama) variabel independen berpengaruh terhadap 

minat beli arung batik Al-Ghouts. Hal ini dibutikan dengan f tabel sebesar 

20,069. Maka nilai f hitung 20,069 > f tabel 2,31 dan nialai signifikansi 



 

 
 

0,000 < 0,05 disimpulkan Ho dtolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan  

jika variabel harga, produk, promosi dan tempat berpengaruh terhadap 

minat beli sarung batik Al-Ghouts. 

B. Saran 

1. Bagi Pengrajin Batik 

Para pengusaha batik harus lebih meningkatkan harga dan kulaitas 

produknya sehingga akat tercipta sarung batik Al-Ghouts yang lebih 

variatif dan dapat menarik perhatian konsumen. Langkah-langkah 

demikian diharapkan dapat mendorong munculnya minat beli 

konsumen akan sarung batik Al-ghouts yang akan diluncurkan 

dipasaran. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel selain meneliti Bauran Pemasaran 

(Price, Product, Promotion, Place) dan minat beli, serta meneliti 

objek penelitian yang berbeda dari penelitian ini. 
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